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PENGHALANG KEPENUHAN ROH KUDUS 
 
Ketika tiba hari 
Pentakosta, semua 
orang percaya 
berkumpul di satu 
tempat.     
Tiba-tiba turunlah dari 
langit suatu bunyi seperti 
tiupan angin keras yang memenuhi seluruh rumah, di mana mereka 
duduk; dan tampaklah kepada mereka lidah-lidah seperti nyala api 
yang bertebaran dan hinggap pada mereka masing-masing. Maka 
penuhlah mereka dengan Roh Kudus, lalu mereka mulai berkata-
kata dalam bahasa-bahasa lain, seperti yang diberikan oleh Roh itu 
kepada mereka untuk mengatakannya. – Kisah Para Rasul 2:1-4 
 
Mari secara singkat kita merenungkan kembali Lima Arti Pentakosta 
Ketiga. 
 
1. Arti pertama: terjadinya pencurahan Roh Kudus yang lebih 

besar daripada Pentakosta terdahulu. 
2. Arti kedua: terjadinya penuaian jiwa yang terbesar dan terakhir 

sebelum Tuhan Yesus datang kembali. 
3. Arti ketiga: kebangkitan Generasi Yeremia yaitu anak-anak 

muda yang intim dengan Tuhan dan mengasihi jiwa-jiwa. 
4. Arti keempat: gerakan ini lahir di Indonesia dan bergerak ke 

bangsa-bangsa yang akhirnya kembali ke Yerusalem. 
5. Arti kelima: terselesaikannya Amanat Agung Tuhan Yesus dan 

Ia datang kembali. 
 

Salah satu tanda dari Pentakosta adalah pencurahan Roh Kudus 
sehingga banyak orang akan mengalaminya dan mulai berbahasa 
bahasa yang baru. Jadi agar dapat menjadi insan Pentakosta yang 
maksimal dalam era Pentakosta Ketiga ini maka setiap orang 
percaya harus dipenuhi oleh kuasa Roh Kudus. Karena Tuhan 
sudah berjanji akan memampukan orang percaya menjadi saksi 
yang disertai dengan tanda-tanda ajaib dan mujizat dimanapun ia 
berada. 
 
Ternyata kepenuhan Roh Kudus tidak semua orang bisa 
mengalaminya. Ada beberapa orang yang sulit sekali untuk 
menerima kepenuhan Roh Kudus. Untuk itu perlu mengkaji hal-hal 
apa yang menyebabkan sulit untuk alami itu. Ada tiga penghalang 
Roh Kudus bekerja dalam diri seseorang: 
 
 
1. Tidak percaya dengan manifestasi kuasa Roh 

Kudus 
 

Tetapi orang lain menyindir: "Mereka sedang mabuk oleh anggur 
manis." (Kis.2:13) 
 
Salah satu hal mengapa seseorang belum dapat dipenuhi oleh Roh 
Kudus adalah ketidakpercayaan akan adanya penggenapan 
nubuatan Nabi Yoel, yaitu baptisan Roh Kudus dengan tanda awal 
berbahasa Roh. Dalam peristiwa Pentakosta pertama kita melihat 
adanya orang-orang yang menyindir peristiwa kepenuhan itu. 
Ketidakpercayaan akan baptisan Roh Kudus masih terjadi sampai 
saat ini. Ada beberapa denominasi yang belum mempercayai, 
padahal Tuhan Yesus sudah jelas mengatakan bahwa itu adalah 
janji Bapa bagi setiap orang percaya (Kis.1:5). Dalam era 
Pentakosta Ketiga ini, hal-hal seperti itu tidak perlu diperdebatkan 
karena kita sebagai insan Pentakosta, mempercayai dan meyakini 
bahwa baptisan Roh Kudus masih terjadi saat ini untuk 
menuntaskan Amanat Agung sampai kedatangan Yesus kali kedua. 
Mau dipakai Tuhan? Percaya saja janji Tuhan dan alami kepenuhan 
Roh Kudus. 



2. Kurang berdoa untuk pemakaian Tuhan atas dirinya 
 

Dan ketika mereka sedang berdoa, goyanglah tempat mereka 
berkumpul itu dan mereka semua penuh dengan Roh Kudus, lalu 
mereka memberitakan firman Allah dengan berani. (Kis.4:31) 
 
Hal kedua yang menyebabkan seseorang belum dapat dipenuhi oleh 
Roh Kudus adalah kurang tekun berdoa untuk meminta kepada 
Tuhan agar dirinya dipakai untuk kemuliaan-Nya. Murid-murid 
Kristus dipenuhi oleh Roh Kudus saat mereka tekun berdoa dan 
menantikan Roh Kudus memenuhi mereka. Pada mulanya murid-
murid Kristus tidak pernah tahu kapan akan tercurahnya Roh Kudus 
setelah Yesus naik ke sorga namun mereka tetap bersekutu dan 
berdoa sampai hal itu terjadi. Kepenuhan Roh Kudus yang murid-
murid alami membuat mereka berani memberitakan Injil yang 
disertai dengan tanda-tanda ajaib dan mujizat. Tuhan memakai 
murid-murid dengan luar biasa. Demikian juga ketika kita memiliki 
kerinduan dipakai oleh Tuhan dengan luar biasa untuk kemuliaan-
Nya maka hendaknya meminta di dalam doa kepada Tuhan agar 
Tuhan memenuhi kita dengan Roh-Nya. 
 
 
3. Hatinya dikuasai iblis 
 
Tetapi Petrus berkata: "Ananias, mengapa hatimu dikuasai Iblis, 
sehingga engkau mendustai Roh Kudus dan menahan sebagian dari 
hasil penjualan tanah itu? (Kis.5:13) 
 
Seseorang belum dapat dipenuhi Roh Kudus ketika ia masih cinta 
akan keduniawian sehingga iblis dengan mudah dapat 
menguasainya sebab dunia sudah dikuasai oleh Iblis (1 Yoh.5:19). 
Seseorang yang masih fokus hanya kepada hal-hal fana seperti 
kekayaan, uang, dan posisi kedudukan sosial, sulit untuk dapat 
dipenuhi oleh Roh Kudus. Orang-orang seperti itu dan orang-orang 
percaya yang masih terikat keduniawian, harus bertobat dan mulai 
mengarahkan pandangannya kepada perkara-perkara kehidupan 
kekal agar dapat dipenuhi oleh Roh Kudus. Saat seseorang dipenuhi 

Roh Kudus maka Roh Tuhan akan memampukan orang tersebut 
untuk hidup kudus dan tidak lagi mencintai keduniawian. Mari 
tinggalkan hal-hal duniawi yang tidak akan menjamin hidup kita di 
kekekalan nanti tetapi pikirkanlah perkara-perkara yang di atas yang 
menyelamatkan hidup kita. Relakanlah hati untuk dipenuhi Roh 
Kudus dan hidup dipimpin oleh-Nya. 
 
 
ACTION: 

 Doakan dan patahkan segala penghalang-penghalang 
seseorang dipenuhi oleh Roh Kudus. Lalu doakan mereka 
agar mengalami baptisan Roh Kudus dengan tanda awal 
berbahasa Roh. Ingat, baptisan Roh Kudus dapat terjadi 
dalam ibadah Cool! 
 

 Perkatakan dan doakan Lima arti Pentakosta Ketiga agar 
segera terjadi. 


